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ABSTRACT

Research concern with information system end user participation gives various
findings in relation to the success of information system development. The importance
of the participation in order to improve the end user satisfaction in broader system
development has been recognized in various literatures. However, this perspective seems

poorly convinced, as there is no support by clear findings as well as no clear theoretical
explanation for it.

The objective of this study is to investigate the interaction impact of contingency
faciors, namely expertise, uncertainty tasks, system acceptance and top management
support on the relationship between end user participation and their satisfaction. As
suggested by literatures, this study would examine the hypothesis that those contingency
factors could identify the strength of the relationship between end user participation and
the satisfaction. This research has been conducted in manufacturer industries in

Semarang with 90 respondents selected to take part. This study makes use of Moderated
Regression Analysis.

The findings of the study suggest that there is a positive relationship between end
user participation and its satisfaction. Additionally, the contingency factors also
significantly affect the relationship, namely the uncertainty task is recognized as quasi
moderators to the given relationship whereas, expertise, system acceptance and top
management support recognized as independent predictors to the end user satisfaction.
This study gives implication to information system development and academic scholars
in order to explain how, when, why and in what context the end user participation is
needed. Accordingly, the success of system development is closely related to the
contribution of top management support. Therefore, it is suggested that provision of
company funds for research and system development is absolutely needed in order to
improve productivity and company performance.

Keywords : participation, end user satisfaction, expertise, uncertainty tasks, system
acceptance, top management support. .




ABSTRAKSI

Penelitian di bidang partisipasi pengguna sistem informasi memberikan hasil
yang masih beragam dalam kaitannya dengan keberhasilan pengembangan sistem
informasi. Pentingnya partisipasi dalam rangka meningkatkan kepuasan pengguna
dalam konteks pengembangan sistem yang lebih luas sudah diperkenalkan di berbagai

literature. Namun nampaknya perspektif ini kurang menyakinkan sebab tidak didukung
oleh temuan dan pemahaman teoritis yang jelas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti dampak interaksi dari faktor
kontinjensi yaitu keahlian, ketidakpastian tugas, penerimaan sistem dan dukungan
manajemen puncak. Seperti yang disarankan dalam literature, studi ini akan menguji
hipotesa yang menyatakan “bahwa faktor-faktor kontinjensi tersebut dapat
mengidentifikasi kekuatan hubungan antara partisipasi dengan kepuasan penggunanya.
Studi ini dilakukan di industri manufaktur Semarang dengan 90 responden yang terpilih
untuk berpartisipasi. Studi ini menggunakan Moderated Regression Analysis.

Hasil temuannya menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara
partisipasi pengguna dengan tingkat kepuasannya. Selanjutnya faktor-faktor kontinjensi
tersebut secara signifikan mempengaruhi hubungan tersebut, yaitu ketidakpastian tugas
diidentifikasi sebagai variabel quasi moderator terhadap kepuasan pengguna, sementara
itu keahlian, penerimaan sistem dan dukungan manajemen puncak diidentifikasi sebagai
prediktor independen murni terhadap kepuasan pengguna. Studi ini memberikan
implikasi bagi pengembangan sistem informasi dan kalangan akademis dalam
menjelaskan bagaimana, kapan, mengapa, dan pada konteks apa partisipasi tersebut
dibutuhkan. Artinya, keberhasilan pengembangan sistem sangat berkaitan dengan
adanya dukungan manajemen puncak. Oleh sebab itu, disarankan ketersediaan dana
perusahaan untuk penelitian dan pengembangan sangatlah diperlukan guna
meningkatkan produktifitas dan kinerja perusahaan.

Kata kunci : Partispasi, kepuasan pengguna, keahlian, ketidakpastian tugas, penerimaan
sistem, dukungan manajemen puncak.
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1. PENDAHULUAN

1.1, Latar belakang masalah

Dengan semakin meningkatnya teknologi informasi pada era globalisasi banyak
perusahaan melakukan adaptasi terhadap pengembangan teknologi; terutama
teknologi yang berbasis komputer. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan daya saing
dan meningkatkan produktivitas kerja perusahaan. Perusahaan berskala besar atau
yang berorientasi ekspor sangat diperlukan pengembangan sistem informasi dengan
berbasis komputer dikarenakan banyaknya bagian atau departemen yang terlibat
dalam transaksi dan aktivitas operasional perusahaan.

Dukungan dari sistem informasi manajemen fungsional menurut Mc Leod
(1998) dibagi menjadi 2 bagian yaitu sistem informasi pemasaran dan sistem
informasi manufaktur. Sistem informasi pemasaran adalah komponen kunci dari
manajemen kualitas serta memungkinkan perusahaan bukan hanya menentukan
produk dan jasa yang ditawarkan tetapi juga menetapkan kualitas pada tingkat yang
tepat, sedangkan sistem informasi manufaktur mencakup 2 subsistem input yang
*sangat pent.ing dalam mengendalikan kualitas produk, yaitu subsistem intelejensi
manufaktur dan subsistem rekayasa industrial. Subsistem intelejensi manufaktur
berfungsi untuk mendapatkan informasi mengenai pemasok bahan baku yang
memenuhi spesifikasi perusahaan yang diperlukan untuk meinprbduksi barang yang
berkualitas, sedangkan subsistem rekayasa industrial berfungsi untuk meneliti proses

perusahaan untuk menetapkan standar yang harus dicapai para pekerja produksi.
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Banyak dari standar ini yang berhubungan dengan kualitas dan menjadi tolok ukur

~ yang digunakan manajemen manufaktur dalam mencapai manajemen kualitas.

Penelitian mengenai praktek pemanufakturan dengan menggunakan sistem
akuntaﬁsi manajemen secara interaktif mempengaruhi kinerja perusahaan menjadi
salah satu topik yang menarik yang juga telah diakui dapat membantu meningkatkan
kepuasan konsumen, kepuasan karyawan dan produktivitas (Wollner, 1992).

Menurut data dari BPS pada direktori industri pengolahan di Semarang terdapat
513 perusahaan dengan kategori besar atau sedang. Penyebaran perusahaan tersebut
mencakup empat wilayah yaitu kabupaten Semarang 85 perusahaan, kabupaten
Kendal 45 perusahaan, kabupaten Salatiga 12 perusahaan dan kotamadya Semarang
371 perusahaan.

Sistem yang merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen yang saling
berhubungan dan saling bekerjasama untuk memenuhi suatu tujuan atan fungsi
tertentu (Mc Leod 1998). Beberapa penelitian tentang sistem informasi telah banyak
mendorong penelitian dibidang ini . Salah satunya adalah penelitian yang
menyangkut partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem informasi yang
diyakini merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam organisasi. Beberapa
literatur menjelaskan bahwa pendekatan “kontinjensi yang membandingkan
hubungan antara partisipasi pengguna dengan keberhasilan sistem memberikan
arahan adanya variabel-variabel yang akan mempengaruhi tingkat partisipasi
pengguna dalam pengembangan sistem informasi.

Pene]itiar_’n ini didasari oleh penelitian yang dilakukan Saleem (1996) .

Didalam penelitian yang dilakukan Saleem. disebutkan bahwa ada dua penjelasan




yang cukup signi‘ﬁkan dalam hubungannya denganr partisipasi pengguna yang
merupakan hasil riset sebelumnya . Pertama adalah hasil riset Ives dan Olson (1984)
yang kemudian banyak menjadi acuan penelitian Saleem, yaitu penckanan pada
konsep, metodologi  dan pengukuran. Pendapatnya adalah banyak terdapat
kekurangan dan kelemahan konsep, metodologi dan pengukuran didalam riset yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Mereka juga mengungkapkan, seperti halnya
penelitian lain, faktor keahlian pengguna dalam sistem informasi diyakini sebagai
sesuatu yang cukup penting dalam memberikan partisipasi. Partisipasi pengguna
yang memiliki kemampuan dalam penggunaan sistem informasi diharapkan akan
menghasilkan sebuah sistemn yang berkualitas baik. Melalui kerjasama antar pekerja
yang memiliki kemampuan yang tinggi, akan semakin memperkuat keberhasilan
pengembangan sistem. Kedua , sejumlah peneliti (Boland 1978 ; Doll dan Torkzadeh
1989 ; Tves dan Olson 1984, Leonard dan Sinha 1993 ; Lucas 1978 ; Newman 1990) ,
mengungkapkan bahwa melalui pendekatan kontinjensi , terdapat suatu hubungan
antara pengguna antara pengguna dengan keberhasilan suatu sistem. Menurut mereka
, partisipasi yang diberikan tergantung dari beberapa faktor . Faktor-faktor tersebut
dirinci lebih lanjut oleh peneliti-peheliti- sebagai beﬁkut : tingkat keahlian pengguna
( Ives dan Olson 1984 ; Newman 1990), kompleksitas sistem ( Tait dan Vessey 1975 -
), keinginan pengguna dalam untuk berpartisipasi (Doll dan Torkzadeh 1989 ),
dukungan manajemen puncak (Kim dan Lee 1986) dan tahap pengembangan si;tem
( Edstrom 1977).

Penelitian yang d_i]akukan Saleem (1996) menunjukkan bahwa terdapat

hubungan antara partisipasi dengan keberhasilan sistem informast suatu perusahaan.




Menurut penclitiaﬁ tersebut variabel yang berpengaruh dalam partisipasi yang
diberikan pengguna yaitu keahlian fungsional pengguna. Namun hubungan ini lebih
bersifat kc.)ﬁtinjensi , tergantung dari tingkat keahlian pengguna itu sendiri. Ives dan
Olson .(1984) menelaah tujuh penelitian sebelumnya, memperoleh hasil bahwa dua
penelitian menunjukkan hasil yang positif, empat penelitian hasilnya negatif (tidak
signifikan) dan sisanya tidak jelas karena terbatasnya teor serta tidak lengkapnya
metodologi.

Saleem (1996) gnenggambarkan sifat kontinjensi tersebut kedalam empat
kelompok pengguna sigtem informasi. Grup pertama adalah kelompok yang
memiliki keahlian dan partisipasi yang tinggi. Grup kedua adalah kelompok dengan
keahlian tinggi namun kurang berpartisipasi . Grup ketiga adalah kelompok yang
keahliannya kurang namun memberikan partisipasi yang tinggi bagi sistem
informasi. Dan grup terakhir adalah kelompok yang memiliki keahlian dan
partisipasi yang rendah bagi sistem informasi. Bila dalam pengembangan sistem
informasi perusahaan membutuhkan partisipasi pengguna dalam proses pembuatan
keputusan, berati perusahaan mengharapkan keikutsertaan pengguna dalam grup
pertama dan ketiga. Oleh sebab iti perusahaan berharap pengguna yang memiliki
tingkat partisipasi yang rendah Iebih sedikit jumiahnya dibandingkan dengan
pengguna dengan tingkat partisipasi yang tinggi.

Selain itu juga dalam sistem yang berhubungan deﬁgan keahlian pengguna
dalam suatu batasan kontinjensi , tingkat keahlian akan mempengaruhi partisipasi
pengguna (Leonard dan Sinha 1993 ; Lucas 1978 ; Ne\_vman 1990). Diharapkan

pengguna dengan tingkat keahlian yang tinggi akan memberikan partisipasi yang




tinggi sehingga kﬁalitas‘ sister yang diterapkan akan lebih baik (Boland 1978 ; Doll
dan Torkzadeh 1989 ; Ives dan Olson 1984 ).

Masih mengacu pada penelitian Saleem (1996) yang menyatakan bahwa
clengﬁn tingkat pertisipasi pengguna yang tinggi akan menghasilkan suatu disain

sistem yang sesuai dengan keahlian pengguna tersebut pada saat pengembangan

. sistem  ( Ives dan Olson 1984) sehingga menciptakan suatu sysfem acceptance

(penerimaan terhadap sistem) yang dikembangkan tersebut dan menghindari task
uncertainty (ketidakpastian tugas) vang tinggi (Debrabader, B dan Theirs 1984 )
serta mendapat dukungan dari manajemen puncak (Kim dan Lee - 1986).

Dari beberapa penelitian yang telah dikemukaan diatas, timbul suatu
keinginan untuk meneliti tentang pengaruh partisipasi terhadap kepuasan pemakai
dalam pengembangan sistem informasi terhadap industri manufaktur di Semarang
dengan keahlian, ketidakpastian tugas, penerimaan sistem dan dukungan manajemen

puncak sebagai moderating variabel.

1.2. Perumusan Masalah

Adanya ketidakkonsisten terhadap hasil penelitian yang dilakukan oleh Ives dan
Olson (1984) tentang hubungan partisipasi dan kepuasan pengguna yang diperoleh
hasil bahwa dua penelitian menunjukkan hasil yang positif, empat penelitian
hasilnya negatif (tidak signifikan) dan sisanya tidak jelas kareria terbatasnya teori
serta tidak lengkapnya metodologi. Penelitian ini juga mengarah pada hubungan
antara partisipasi dengan keberhasilan suatu pengembangan sistgm informasi.

L

Karena ada variabel keahlian, ketidakpastian tugas, penerimaan sistem dan dukungan




manajemen punca.k yang akan menengahi hubungan partisipasi dengan kepuasan

pengguna dalam pengembangan sistem informasi menuju keberhasilan sistem,

selanjutnya dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Ai)akah ada hubungan antara partisipasi dengan kepuasan pengguna dalam
proses pengembangan sistem informasi ? |

2. Apakah keahlian pengguna akan berpengaruh secara signifikan terhadap
hubungan partisipasi dengan kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem
informasi ? .

3. Apakah  ketidakpastian tugas akan berpengaruh secara -signifikan terhadap
hubungan partisipasi dengan kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem
informasi ?

4. Apakah hubungan partisipasi dan kepuasan pengguna didalam pengembangan
sistem dapat dipengaruhi dengan penerimaan sistem yang baik ?

5. Apakah  dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap hubungan

partisipasi dengan kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem informasi?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris tentang :
1. Hubungan partisipasi dengan kepuasan pengguna dalam pengembangan sistem
informasi
2. Pengaruh keahlian pengguna terhadap hubungan partisipasi dengan kepuasan

pengguna pada pengembangan sistem informasi .




3. Pengaruh keti&akpastian tugas terhadap hubungan partisipasi dengan kepuasan
pengguna .

4, Pengaruh penerimaan sistem- terhadap hubﬁngan partisipasi dengan kepuasan
pengguna,

5. Pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap hubungan partisipasi dengan

kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem informasi .

1.4. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan bukti empiris pada literatur sistem informasi, khususnya dalam hal
pengaruh variabel keahlian, ketidakpastian tugas, penerimaan sistem dan
dukungan manajemen puncak sebagai moderating variabel terhadap hubungan
partisipasi dengan kepuasan pengguna,

2. Memberikan masukan kepada pimpinan perusahaan tentang perlunya
keterlibatan dan partisipasi pengguna sistem informasi pada proses

pengembangan sistem.




BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab II in1 akan membahas telaah literatur yang digunakan sebagai landasan
pengembangan kerangka teoritis dan perumusan hipotesis. Seperti yang umumnya
dilakukan pada penelitian tetang pengembangan sistem informasi sebelumnya,
penelitian ini juga pertama-tama akan menjelaskan konsep pengembangan sistem
informasi yang merupakan proses perubahan yang bersifat siklis. Setelah itu akan
dijelaskan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk
mengembangkan kerangka teoritis dan model penelitian yang akan menjadi dasar
keseluruhan penelitian ini. Pada bagian ini juga akan dirumuskan hipotesis penelitian

atas dasar kerangka teoritis, dan selanjutnya akan dibangun svatu model penelitian.

2.1. Pengembangan Sistem Informasi

Dalam lingl-:up sistem informasi, sistem didefinisikan sebagai suatu
kumpulan dar sumberdaya yang bekerjasama untuk memenuhi fujuan tertentu
(Bodnar & Hopwood 1995). Sistem dapat juga diartikan sebagai kerangka kerja
terpadu yang mempunyai satu sasaran atau lebih, yang mengkoordinasikan
sumberdaya yang dibutuhkan untuk mengubah impus menjadi outpui  (Wilkinson

1992 ). Dalam pengembangan sistem informasi, seringkali sistem vang dihasilkan

tidak dapat sepenuhnya memberikan kepuasan bagi pengguna dan penyandang dan@ .

Hal itu mungkin disebabkan sistem yang dikembangkan tersebut tidak sesuai dengan




kebutuhan penggﬁna, atau mungkin juga para pengguna memerlukan waktu yang
relatif’ Jama untuk dapat mengopersionalkan sistem tersebut secara efisien dan
efektif. Oleh sebab itu pendekatan yang dapat memberikan kesuksesan didalam
pengeinbangan sistem tersebut selayaknya diperhatikan dan diterapkan.

.Pada setiap proses pengembagan sistem informasi, harus dipeﬁimbangkan
komitmen yang jelas mengenai sumberdaya apa yang akan dipakai dan waktu yang
digunakan. Perencanaan yang baik sebelum pengembangan dilaksanakan sangat
diperlukan. Dengan perencanaan yang baik, diharapkan kegiatan pengembangan
akan lebih terarah pada fokus yang diharapkan dan sesuai ‘dengan kebutuhan.
Kegiatan pengembangan sistem informasi itu sendiri akan melalui System
Development Life Cycle — SDLC (siklus hidup pengembangan sistem — SHPS). SHPS
menjelaskan periode pengembangan dan pasca pengembangan dalam sata siklus
penggunaan sistein informasi. McLeod (1995) mengelompokkan SHPS ke dalam
lima pase, yaitu pase perencanaan, pase analisis, pase disain, pase implementasi, dan
pase penggunaan. Bodnar dan Hopwood (1995) membagi SHPS kedalam tiga tahap,
yaitu tahap perencanaan dan analisis, tahap pendisainan dan tahap implementasi.
Sedangkan Wilkinson (1992) membagi SHPS kedalam enam pase, yaitu pase
perencanaan, pase analisis sistem, pase pendisainan sistem, pase penseleksian
sistem, pase Iimplementasi sistemn dan pase pengoperasian sistem. Semua fungsi yang
dikandung didalam rerangka kerja SHPS tersebut merupakan pendekatan yang dapat
digunakan saat pengembangan -sistem informasi untuk menghindari kegagalan

sistem. Meskipun para penulis membagi pase SHPS berbeda, namun setelah ditelaah
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lebih lanjut, ketiga pase SHPS tersebut sama antara satu dan yang lainnya. Tahapan

SHPS akan dijelaskan pada gambar 2.1. berikut ini :

Gambar 2.1

Pase Siklus Hidup Pengembangan Sistemn

. Perencanaan

Sistem

!

Analisis
Sistem

> Sistem Perencanaan
Stratepik dan uswlan
kegiatan

N

'

Disain
Sistem

Kriteria dan
Informasi yang
> dibutuhkan

'

Penseleksian
Sistem

Spesifikasi disain
I konseptual

!

Pengimplem-
entasi Sistem

NI

Penseleksian
> perangkat keras dan
lunak komputer

'

Pengoperasi-
an Sistem

P Pendisainan secara
detail dan
penginstalan fisik

- Moditikasi dan
Perambahan

Sumber : Wilkinson dan Cerullo, (1992), Accounting Information System

Pase perencanaan sistem merupakan tahapan yang penting karena merupakan

gabungan dari keseluruhan rencana sistem informasi. Dalam level yang paling tinggt
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dan menyeluruh, I;erencanaan sistém akan disebut dengan perencanaan strategik.
Pada tahap ini akan dilakukan investigasi atau penelitian (studi) kelayakan untuk
mengetahui apakah perlu dilakukan pengembangan sistem baru atau cukup dengan
meMngkatkm fungsi sistem informasi yang telah ada. Tahap ini akan menghasilkan
suatu usulan kegiatan yang berisi seluruh investigasi yang telah &IMan. Pase
perencanaan sistem yang dijelaskan Wilkinson (1992) tersebut setara dengan tahap
penelitian feasibility assesment yang dijelaskan Bodnar dan Hopwood (1995).

Pase selanjutnya merupakan tahap menganalisa langkah-langkah yang
dipakai. Sistem yang telah ada diteliti dan dianalisa, kebutuhan informasi manajer
dan pengguna lainnya diidentifikasi dan kebutuhan untuk mengembangkan sistem
ditentukan.

Pase pendisainan sistem merupakan tahap lanjut pengimplementasian hasil
pase analisis sistem. Melalui suatu analisis yang menyeluruh terhadap fungsi dan
kebutuhan pengguna terhadap informasi, analisis sistem dapat diproses menjadi
disain sistem yang didasarkan pada kebutuhan yang ada. Karena mungkin saja ada
beberapa alternatif disain yang dapat diterapkan, maka penting untuk dilakukan
penilaian terhadap alternatif disain sistem. Sistem alternatif dipilih, komponen
sistem tersebut dispesifikasi kedalam tingkat yang konseptual.

Pase penseleksian sistem akan menetapkan disain konseptual yang layak.
Tahap ini akan mengkonfirmasikan kelayakan yang telah ditetapkan pada tahap
perencanaan sistem. Setelah diterima penawaran dari penyedia teknologi informasi,

selanjutnya akan dilakukan penilaian dan penyeleksian terhadap perangkat keras dan




perangkat lunak kélnputer yang diinginkan. Penentuan sistem yang akan dipilih akan
mempertimbangkan perhitungan biaya dan manfaat yang akan dihadapi sehubuhgan
dengan pengembangan sistem informasi terscbut. Tahap ini tidak dibutuhkan bila
perusahaan tidak membutuhkan perlengkapan perangkét keras dan perangkat lunak
yang baru. |

Pase pengimplementasian sistem akan dilakuican bila pihak manajemen
setiju dengan disain sistem yang baru dan penyeleksian terhadap peralatan yang
dibutuhkan sudah sesuai. Tahap implementasi ini akan berisi serangkaian kegiatan
yang akan menstimulus penggunaan teknologi baru tersebut, yang berfokus pada
program komputer serta pengendalian dan prosedur yang harus dilakukan dalam
mengopersikan sistem yang dipilih. Pada tahap ini termasuk juga kegiatan
menginstal perangkat keras komputer, pelatihan tenaga kerja dan menguji perangkat
lunak.

Pase pengoperasian sistem merupakan tahap pasca-implementasi sistem yang
baru dan akan terus menerus digunakan. Penilaian sistem terus dilakukan terhadap
kinerja dan penerimaan pengguna terhadap pemakaian sistem. Bila ditemukan
ketidakefisienan akan dilakukan perbaikan.

Dalam kaitannya dengan SHPS, Bodnar dan Hopwood (1995) membagi
siklus perkembangan hidup sistem tersebut kedalam tiga tahap, yaitu tahap
perencanaan dan analisis, tahap pendisainan dan tahap implementasi. Untuk
mempermudah pemahamannya berikut ini akan diuraikan lebih rinci tahapan demi

tahapan SHPS menurut Bodnar dan Hopwood tersebut.




Tabel 2.1
Pase siklus hidup pengembangan sistem

Pase secara umum Pase secara Detail

Analisis Feasibility assesment
‘ Analisis informasi

Disain Disain sistem
Pengembangan program
Pengembangan prosedur

Implementasi Konversi
Operasi dan perawatan
Audit dan review

Sumber : Bodnar dan Hopwood (1995), Accounting Information System.

Feasibility assesment merupakan tahap penilaian’ kelayakan serta
mendifinisikan sistem apa yang harus diterapkan, output apa yang akan dihasilkan,
input apa yang diperlukan, bagaimana memperoleh input data, basis data yang
seperti apa yang diperlukan dan seberapa cepat output harus tersedia. Tujuan
penilaian kelayakan ini adalah untuk menjawab pertanyaan kelayakan teknis, yaitu
yang menyangkut tentang sistem yang diusulkan, kelayakan ekonomis meliputi
apakah sistem yang diusulkan tersebut memberikan manfaat yang lebih besar dari
biaya yang dikeluarkan, serta kelayakan operasional berkaitan dengan apakah sistem
yang diterapkan tersebut akan berjafan dengan baik.

Analisis informasi bertwjuan untuk mendefinisikan tentang apa saja yang
dibutuhkan yang berhubungan dengan penulisan program komputer dari sistem yang
dikembangkan, yang terdiri dari logical flow diagram, data‘dfctionarfes dan user's
specification. Logical flow diagram, digunakan oleh tim pengembang sistem. Data

dictionaries akan mendokumentasikan semua muatan khusus yang terdapat pada
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data base. Dan z'm;er s specification menjelaskan karakteristik sistem yang akan
diusulkan. Hal ini didasari pada wawancara dengan pengguna. Hasil tahapan. ini
adalah diagram, kamus data dan spesifikasi pemakai. '

-Disain sistem yang dimaksud merupakan tahap lanjut pengimplementasian
hasil pase analisis sistem. Tahap ini akan melibatkan keputusan perangkzﬁ keras dan
perangkat lunak, disain dan struktur basis data dan mendefinisikan modul atau
program. Melalui suatu analisis yang menyeluruh terhadap fungsi dan kebutuhan
pengguna terhadap informasi_‘,‘l analisis sistem dapat diproses menjadi disain suatu
sistem berdasarkan kebutuhan yang ada. Tahap ini akan menghasilkan dokumen
yang berisi tentang cara bekerja sistem secara detail.

Pengembangan program, adalah pembuatan program komputer dan
mendisain rinci data dan file-file yang digunakan oleh sistem. Modul ini akan diuji
kebenarannya agar dokumen akhir yang akan dihasilkan yang berisikan deskripsi
naratif tentang program, bagan arus program, daftar sumber program dan deskripsi
mengenai format data yang akan digunakan tidak mengundang kesalahan.

Pengembangan prosedur, merupakan tahap péngumpulan dan penyusunan
dokumen yang terorganisasi dan bérkaitan dengan prosedur operasi termasuk juga
aplikasi-aplikasi tertentu serta instruksi operasi.

Konversi, merupakan tahap awal implementasi yang menghendaki adanya
koordinasi antar personal, pelatihan ulang dan perubahan fisik menyesuaikan dengan

sistem yang baru. -
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Operasionai dan perawatan, adalah tahap penyusunan skedul operasi yang
berhubungan dengan pemrosesan data perusahaan serta pemeliharaan sistem.

Audit dan review, memungkinkan dilakukannya audit untuk mengevaluasi
operasf sistem serta mencari respon pengguna setelah sistem yang baru tersebut

diterapkan.

2.1.1 Tujuan Pengembangan Sistem Informasi .

Tujuan utama sistem informasi_._adalah untuk menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh semua penggunanya, baik internal maupun eksternal. Wilkinson
(1992) mengemukanan ada tiga sasaran utama yang ingin dicapai perusahaan dalam
pengembangan sistem informasi, Ketiga sasaran tersebut adalah :

1. menyediakan informasi untuk mendukung operasional harian,

2. menyediakan inform.asi yang menunjang pengambilan keputusan pihak

internal,

3. menyediakan inférmasi untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan

dengan kekayaan perusahaan.

Dalam mendukung operasidénal harian yang berhubungan dengan kegiatan
bisnis perusahaan, sasaran utama pengembangan sistem sering dikaitkan dengan
sistem pemrosesan transaksi. Meskipun operasional setiap perusahaan berbeda
namun umumnya mereka memiliki sasaran utama yang sﬁma seperti yang t;:lah

dijelaskan diatas.
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Pengembangan sistem informasi seringkali membutuhkan investasi yang
relaﬁf besar. Sehingga perlu mendapat perhatian serius dari pihak manajemen.
Jangan sampai Qana yang besar yang diinvestasikan didalam pengembangan sistem
infonﬁagi menjadi sia-sia atau kurang efektif dikarenakan sistem tersebut tidak
berguna bagi penggunanya. Dengan investasi yang besar dalam pengembangan
sistem informasi, perencanaan sistem informasi menjadi masalah kunci bagi
manajemen (Niederman et al, 1991). Investasi yang besar serta penggunaan sistem
informasi merupakan sumber daya strategik yang membawa dimensi kerja yang
berbeda didalam karakteristik perencanaan dan implementasi sistem informasi (Weil
dan Olson, 1989).

Pengembangan sistemn informasi juga memerlukan suatu peren.canaan dan
implementasi yang hati-hati untuk menghindari adanya resistence to change
(penolakan terhadap sistem yang dikembangkan). Karena adanya perubahan sistem
manual ke sistem komputerisasi tidak hanya menyangkut perubahan teknologi yang
akan diterapkan di organisasi, tetapi juga menyangkut perubahan perilaku pekerja
dan organisasi secara keseluruhan (Bodnar dan Hopwood, 1995).

Banyak hal yang dapat dilakukan pihak manajemen pada saat pengembangan
sistem. Salah satunya adalah dengan melaksanakan tahap-tahap SHPS yang telah
dijelaskan diatas. Pendekatan dengan SHPS tersebut biasanya digunakan oleh bagian
sistem informasi disuétu perusahaan untuk memperoleh peméhanian yang lebih jelas
tentang langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengembangan sistem

informasi (Martin et.al.,1994). Hal tersebut perlu dilakukan untuk menghindari
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adanya penolakan terhadap sistem baru dan meningkatkan kepuasan para

pemakainya.

2.2 Hubungan Partisipasi dengan Kepuasan Pengguna

Penelitian mengenai hubungan partisipasi dengan kepuasan pengguna dalam
proses pengembangan sistem informasi sudah banyak dilakukan, terutama di negara
maju. Indonesia sebagai negara berkembang masih belum memahami pentingnya
dilakukannya penelitian-penelitian semacam ini. Salah satu fak’ggr penyebab adalah
keterbatasan sumber daya yang ada. Ives dan Olson (1984) mengemukakan
pentingnya penelitian ini untuk meninékatkan kualitas sistem, yaitu dengan menilai
kebutuhan informasi pemakai yang lebih lengkap dan akurat (Norton dan McFarlan,
1975) dan menghindari sifat pengembangan yang tidak penting agar sistem informasi
yang dikembangkan dapat diterima oleh pemakai (Robey dan Farrow 1982).

Pentingnya partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem telah diakui

secara luas dalam literatur. Partisipasi digunakan untuk menunjukkan intervensi

personal yang nyata pemakai dalam pengembangan sistem informasi, mulai dari -

tahap perencanaan, pengembangan sampai tahap implementasi sistem informasi.
Partisipasi pengguna didefinisikan sebagai perilaku dan tindakan yang
dilakukan pengguria melalui suatu target yang telah ditentukan sebelumnya atau
sesuai dengan kemampuan pengguna selama proses pendisainan‘ sistem (Barki_dan
Hartwich, 1989). Namun tentu saja tingkat partisipasi yang diberikan masing-

masing pengguna akan berbeda sesuai dengan pemahaman mereka terhadap sistem
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informasi. Seperti‘ yang dikemukakan oleh Ives dan Oslon (1984), partisipasi
pengguna memiliki tingkatan yang berbeda-beda dan ini akan berpengaruh terhadap
disain sistem.

| Kepuasan pengguna mengacu pada keyakinan pengguna terhadap sistem yang
mereka dapatkan karena sesuai dengan apa yang mereka perlukan (Ives, Oslon dan
Baroudi, 1983). Kepuasan juga diasumsikan sebagai kebutuhan yang perlu
diperhatikan sebagai faktor yang menentukan keberhasilan sistem informasi. -

Dalam penelitian yang melihat hubungan antara partisipasi pengguna dengan
kepuasan pengguna dalam pengembangan sistem informasi, diperoleh hasil yang
tidak konsisten antara penelitian yang satu dengan yang lain. Berikut ini akan
dijelaskan beberapa penelitian yang memperlihatkan hasil yang signifikan terhadap
hubungan antara partisipasi dengan kepuasan pengguna.

Penelitian yang menguji hubungan antara partisipasi pengguna dengan
kepuasan pengguna salah satunya dilakukan oleh McKeen et,al (1994) yang
mengkaji empat faktor kontijensi yang akan mempengaruhi hubungan partisipasi
dengan kepuasan pengguna. Keempat faktor tersebuf adalah kompleksitas tugas,
kompleksitas sistem, pengaruh pengguna dan komunikasi antara pengembang dan
pengguna. Dari pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa partisipasi
pengguna berpgngaruh langsung terhadap kepuasan mereka. Dari' keempat faktor
kotinjensi yang dimasukkan sebagai variabel moderating, kompleksitas tugas dan
kompleksitas sistem merupakan variabel yang paling kuat mempengaruhi hubungan

antara partisipasi dengan kepuasan.




Ives dan Olgon (1984), menelaah tujuh penelitian sebelumnya, memperoleh
hasil bahwa dua penelitian menunjukkan hasil yang positif, empat penelitian
hasilnya negatif (tidak signifikan) dan sisanya tidak jelas karena terbatasnya teori
serta tidak lengkapnya metodologi. Chandrarin dan Indriantoro (1997), telah
melakukan penelitian terhadap 135 manajer tingkat menengah mengenai hubungan
antara partisipasi dengan kepuasan pengguna. Hasil yang mereka dapatkan

menunjukkan hubungan positif antara partisipasi dengan kepuasan pengguna.

‘Setianingsih (1998) melakukan penelitian terhadap 94 manajer divisi atau

departemen dari berbagai perusahaan. Hasil yang mereka peroleh memperlihatkan
hubungan positif yang signifikan antara partisipasi dengan kepuasan pengguna. Hasil
yang serupa juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan Restuningdiah dan
Indriantoro (1999).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut , peneliti akan menguji kembali
hubungan antara partisipasi pengguna dalam proses pengembangan sistem informasi
yang dijelaskan dengan model penelitian sebagai berikut :

Gambar 2.2 |

Model Hubungan Partisipasi dengan Kepuasan Pengguna

Partisipasi Kepuasan Pengguna

Atas dasar model penelitian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut :




HY : Partisipasi pengguna mempunyai hubungan positip terhadap kepuasan

pengguna dalam pengembangan system informasi.

2.2.1 | Faktor -- Fakior Kontinjensi

Meskipun partisipasi pengguna telah diakui sebagai hal penting untuk
meningkatkan kepuasan pengguna dalam pengembangan sistem, namun hal tersebut
tidak secara konsisten didukung oleh literatur-literatur empiris. Ives dan Olson
(1984) telah melakukan telaah terhadap tujuh penelitian mengenai keterlibatan
pemakai dengan kepuasan pengguna, memperoleh hasil bahwa dua penelitian
menunjukkan hasil yang positif, empat penelitian hasilnya negatif atau tidak
signifikan dan satu penelitian hasilnya mixed. Dalam upaya menjelaskan hasil yang
tidak jelas (equivocal) tersebut telah dilakukan penelitian tentang pengaruh faktor
kontinjensi terhadap hubungan antara partisipasi dan kepuasan pemakai.

Penelitian yang dilakukan Saleem (1996) menunjukkan bahwa terdapat

hubungan antara partisipasi dengan keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan,

Variabel yang berpengaruh dalam partisipasi yang diberikan pengguna yaitu keahlian -

fungsional pengguna. Namun hubungan ini lebih bersifat kontinjensi, tergantung dari
tingkat keahlian pengguna 1tu sendiri. Selanjutnya Saleem (1996) menyatakan bahwa
tingkat partisipasi pengguna yang tinggi akan menghasilkan suatu disain sistem yang
sesuai dengan keahlian pengguna tersebut pada saat pengembangan sistem '(Ives dan
Olson 1984) sehingga akan menciptakan suatu penerimaan terhadap system yéng

dikembangkan tersebut ( system acceptance ) dan menghindari ketidakpastian kerja (
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task uncertainty ) yang tinggi ( DebrabanderB dan Theirs 1984) serta mendapat

dukungan manajemen puncak ( Kim dan Lee 1998 ).

2.2.2 -Keahlian

Pemahaman pengguna terhadap sistem yang dipakai sangat menentukan
keberhasilan penerapan suatu sistem, dan sebaliknya ketidaktahuan pengguna
terhadap sistem akan mengakibatkan kegagalan pengembangan sistem informasi.
Seperti yang dikemukakan McKeen etat (1994) bahwa peningkatan pemahaman
pengguna terhadap sistem akan berpengaruh terhadap keberhasilan sistem yang
dikembangkan.  Expertise ((keahlian) sering dikaitkan dengan knowledge
(pengetahuan) dan skil/ (kepandaian). Karena orang baru akan dikatakan ahli bila
didukung dengan pengetahuan dan kepandaian.

Penelitian yang dilakukan oleh Saleem (1996) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara partisipasi dengan keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan.

Variabel yang berpengaruh dalam berpartisipasi yang diberikan pengguna yaitu

hubungan terhadap pengguna fungsi keahlian. Namun hubungan ini lebih bersifat -

kontinjensi, yaitu tergantung dari tingkat keahlian pengguna. Dengan memasukkan
manajer yang berperan didalam bagian disain sistem dari 64 perusahaan ke dalam
objek yang disurvey, penelitian Saleem tersebut menunjukkan bahwa pengguna
dengan keahlian yang rendah akan memberikan partisipasi yang kecil dalam

pengembangan sistem informasi.
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Penelitian Sfang dilakukan oleh Hill, Smith & Mann (1987) menunjukkan
bahwa orang yang self efficacy-nya rendah akan sangat sulit untuk menerima suatu
pembaharuan yang berkaitan dengan komputer. Dan sebaliknya mereka yang self
efficacy-nya tinggi akan sangat mudah menerima pengembangan tersebut. Hasil ini
konsisten dengan hasil beberapa penelitian yang perhatiannya lebih pada keahlian
dan locus of control (Ritchie & Phares, 1969).

Selain itu juga dalam sistem yang berhubungan dengan keahlian pengguna
dalam suatu batasan kontinjensi, tingkat keahlian akan mempengaruhi partisipasi
yang diberikan pengguna (Leonard dan Sinha, 1993; Lucas 1978; Newman, 1990).
Diharapkan pengguna dengan tingkat keahlian yang tinggi akan memberikan
partisipasi yang tinggi sehingga kualitas sistem yang diterapkan akan lebih baik
(Boland, 1978; Doll dan Torkzadeh, 1989, Ives dan olson, 1984).

Atas dasar hasil penelitian tersebut dapat digambarkan model atas hubungan
partisipasi, keahlian dengan kepuasan pengguna sebagai berikut :

Gambar 2.3

Model Pengarch Keahlian terbadap
Hubungan antara Partisipasi dengan Kepuasan Pengguna
- !

Partisipasi Kepuasan Pengguna

Keahlian

Dari model penelitian diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
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H2 : Keahlian yang tinggi dalam pengembangan sistem informasi, akan

meningkatkan hubungan partisipasi dan kepuasan péngguna.

2.2.2 Ketidakpastian Tugas

Dalam penelitian Saleem (1996) dikatakan bahwa dengan tingkat partisipasi
pengguna yang tinggl akan menghasilkan suatu disain sistem yang sesuai dengan
keahlian pengguna tersebut pada saat pengembangan sistem (Ives dan Olson, 1984)
sehingga ketidakpastian tugas yang tinggi akan dapat dihindari (Debrander, B., dan
Theirs, 1984). Sedangkan Hirst (1981) menyatakan bahwa ketidakpastian tugas
merupakan variabel yang mempengaruhi prilaku pengguma (manajer). la menyatakan
bahwa kondisi yang stabil, seseorang akan dapat mengetahui dengan baik prestasi
vang hendak dicapai, dan sebaliknya seseorang akan sulit sekali mengetahui prestasi
yang hendak dicapai bila berada dalam kondisi yang tidak stabil. Dalam kondisi
ketidakpastian tugas yang rendah, dikatakannya juga oleh Hirst bahwa informasi
akuntansi merupakan ukuran yang cukup baik untuk mengetahui hasil penugasan
seseorang dan kecil kemungkinan akan terjadinya perilaku negatif bawahan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kim et.al (1998), ketidakpastian tugas
dibagi kedalam dua dimensi yaitu fask variabiliy dan dimensi task‘ analyzability.
Task variability didefinisikan sebagai sejumlah kasus yang luar biasa atau yang tidak
diharapkan atau kejadian yang tidak tertanggulangi. Sedangkan task an&lyza!;_viliry

didefinisikan sebagai suatu pengetahuan atau pemahaman yang konkret tentang suatu
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kegiatan (Specht,. 1986) dan suatu tingkat kompleksitas dari suatu proses
pelaksanaan tugas (Perrbw, 1967).
Gambar 2.4 menyajikan model penelitian mengenai pengaruh ketidakpastian
tugas térhadap hubungan antara partisipasi dengan kepuasan pengguna.
Gambar 2.4

Model Pengaruh Ketidakpastian Tugas terhadap
Hubungan antara Partisipasi dengan Kepuasan Pengguna

Partisipasi T Kepuasan Pengguna

Ketidakpastian
Tugas

Atas dasar model penelitian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Ketidakpastian Tugas yang baik dalam pengembangan sistern informasi, akan

meningkatkan hubungan partisipasi dan kepuasan pengguna.

2.2.3 Penerimaan Sistem

Untuk menghindari suatu penolakan terhadap sistem yang dikembangkan
periu adanya partisipasi dari pengguna (McKeen, et al 1994). Ives dan Olson (1984)
menyatakan bahwa partisipasi pengguna, khususnya pada kasus dalam proses
pengambilan keputusan baik sebagal pengguna maupun scbégai' disainer, 'memiliki

hubungan positif antara tingkat partisipasi tersebut dengan penerimaan disain
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tersebut. Karena ‘(iengan partisipasi, pengguna akan merasakan memiliki sistem,
mengendalikan sistem, serta lebih memahami tujuan dan kemampuan sistem.

Para peneliti terdahulu memberikan pertimbangan tentang perlunya
djpikifkan suatu cara agar pengguna mampu meningkatkan penerimaan terhadap
sistem yang dikembangkan antara lain melalui pengembangan harapan nyata tentang
kemampuan sistem (Gibson, 1977), dengan menyediakan suatu arena untuk tawar
menawar dan penyelesaian konflik tentang isu sistem (Keen, 1981), membantu
kepemilikan sistem melalui penggunanya (Robey and Farrow, 1982), menekan
penolakan terhadap sistem yang dikembangkan dan menempatkan pengguna didalam
sistem yang dikembangkan (lucas, 1974).

Dalam penelitiannya, Saleem (1996) menguji apakah pengguna dengan
tingkat partisipasi yang tinggi dalam pengembangan sistern informasi akan
memanfaatkan sistem lebih banyak dibandingkan dengan pengguna yang
partisipasinya rendah. Hasil yang diperoleh adalah validitas range-nya berada antara

0.70 sampai dengan 0.74 dengan tingkat signifikansi 0.001. Hipotesisnya didukung

dengan memberikan data bahwa pengaruh partisipasi pengguna akan menciptakan -

suate keberhasilan dalam penerifnaan sistem. Peneliti lain (Gallagger, ‘1974)
menemukan bahwa jika pengguna yang berpartisipasi dalam proses pendisainan
sistem maka akan dapat dihasilkan suatu sistem yang bernilai tinggi dibandingkan
dengan penggunanya yang tidak berpartisipasi. Pernyataannya didukung oleh Alter

(1978), yang mengemukakan bahwa pengguna yang sebagian besar menolak sistem
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yang tersedia di
proses pengemba

Atas dasa

lun]

karenakan mereka tidak terlibat dan tidak berpartisipasi didalam
ngan sistemn informasi.

r hasil penelitian tersebut dapat digambarkan model sebagai berikut

Gambar 2.5

Model Pengaruh Penerimaan Sistem terhadap
Tubungan Partisipasi dengan Kepuasan Pengguna

Partisipasi Kepuasan Pengguna

Dari model pene

H4 : Penerima;

Penerimaan
Sistem

litian diaias dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

an Sistemn yang tinggi dalam pengembangan sistem informasi, akan

meningkatkan hubungan partisipasi dan kepuasan pengguna.

2.2.4 Dukungan
Manajem
pengembangan s
Cerullo (1980) s
manajemen pune
usulan proyek
pemrosesan  ya

Manajemen Puncak

en puncak memegang peranan penting dalam setiap tahap siklus
istem, yang melipuﬁ . perencanaan, perancangan dan implementasi.
eperti yang dikutip oleh Choe (1996) menjelaskan bahwa dukungan
sak meliputi penyusunan sasaran dan penilaian tujuan, men_ge{/aluasi
pengembangan sistem informasi, mendefinisikan informasi dan

ng dibutuhkan, melakukan review _program dan rencana
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pengembangan sistem informasi. Choe (1996) juga mengutip pendapat Doll (1985)
menyatakar; bahwa dukungan manajemen puncak meliputi jaminan pendanaan dan
menentukan prioritas pengembangan sistem.

| Jarvenpaa dan Ives (1991) serta Boyton dkk (1994) menemukan bukti bahwa
dukungan manajemen puncak merupakan faktor penting dalam investasi teknologi
informasi dan berpengaruh pada kesuksesan pengembangan sistem informasi, dan
lebih khusus lagi pada perencanaan sistem informasi (Ragunathan dan Raghunathan
1988).

Choe (1996) menemukan bukti bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara dukungan manajemen puncak dengan kepuasan pemakai sistem
informasi. Sementara Vanlommel dan DeBrabander (1975) mengemukakan bahwa
hubungan antara partisipasi dan kepuasan pemakai dipengaruhi oleh dukungan
manajemen puncak. Sesuai dengan pernyataan tersebut Kim dan Lee (1986) meneliti
dukungan manajemen puncak sebagai variabel moderating dalam hubungan antara
partisipasi pemakai dengan kesuksesan sistem informasi. Penelitian dilakukan atas
134 pemakai sistem informasi dari 32 perusahaan yang beriokasi di Korea. Hasilnya
menunjukkan bahwa partisipasi p'emakai berhubungan secara signifikan dengan
kesuksesan sistem informasi dimana ada dukungan manajemen puncak yang Kuat
dalam setiap tahap pengembangan sistem informasi.

Atas dasar pcne]itian diatas dapat digambarkan suatu ﬁodel atas fmbungan

partisipasi, dukungan manajemen puncak dengan kepuasan pengguna. .
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Gambar 2.6

Model Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap
Hubungan antara Partisipasi dengan Kepuasan Pengguna

Partisipasi T # Kepuasan Pengguna

Dukingan
Mangjemen
Puncak

Dari model penelitian diatas diremuskan hipotesis sebagai berikut
HS : Dukungan manajemen puncak yang tinggi dalam pengembagan system
informasi, akan menignkatkan hubungan partisipasi dan kepuasan

pengguna.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli yang secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro & Supomo, 1999) yaitu
berupa karakteristik responden dan pernyataan responden atas sikap mereka terhadap
pertanyaan yang terdapat di kuesioner mengenai pengaruh partisipasi terhadap
kepuasan pengguna dalam pengembangan sistem informasi dengan empat
moderating variabel yang diajukan tersebut. Sedangkan data sekunder diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara seperti majalah, jurnal, buku literatur
dan lain-lain, dalam hal ini akan menggunakan pedoman literatur untuk menentukan

jumlah sampel data.

3.2 Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini responden yang dipilih adalah individu yang bekerja
sebagai pengguna sistem infofmasi di perusahaan-per-usahaan afﬁu’ industri
manufaktur yang berada di wilayah kota Semarang. Karena tidak tersedia daftar
anggota populasi dari organisasi-organisasi yang sedang dan telah mengembangkan

sistem informasi yang berbasis komputer maka informasi diperoleh dari data BPS

29

pm = T

m L mm st e e L e e ————a e e g g s e g g s




untuk industri m;dnufaktur tahuﬁ 2000 dengan pertimbangan industri manufaktur
mempunyai kegiatan operasional yang komplek, dan ini akan mendorong industri
tersebut untuk mengadopsi teknologi diantaranya teknologi informasi.
| Jumlah populasi yang digunakan adalah 513 responden yang terdapat
diwilayah kota Semarang dengan penyebaran pada empat wilayah yaitﬁ kabupaten
Semarang 85 perusahaan, kabupaten Kendal 45, kabupaten Salatiga 12 perusahaan
dan kotamadia Semarang 371 perusahaan yang keseluruhan bergerak dalam bidang
industri manufaktur untuk perusahaan besar dan sedang. Responden tersebut
diperkirakan dapat mewakili jumlah populasi. Sedangkan perhitungan jumlah
sampel minimun dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Rao, 1996) :
n= N/1+N (moe)*
dimana : n :jumlah sampel
N  :jumlah populasi
moe : margin of error maximm, yaitu kesalahan maksimum
yang masih dapat ditoleransi, umumnya diambil 10 %

Berdasarkan data yang diperoleh maka perhitﬁngan jumlah sampel dengan
rumus tersebut adalah : !

n = 513/1+513(0.1)

= 84 responden
Berdasarkan perhitungan sampel yang‘akan digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 84 responden.
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3.3 Metode Pen@mpulan Data

Pengumpulan data primer yang diperoleh langsung dari responden dapat
diperoleh dengan metode survey yaitu dengan cara : _(1) pengiriman dan
pengefnbalian melalui jasa kantor pos bilamana kondisi jauh dan (2) untuk
responden yang jaraknya dekat, peneliti akan mendatangi. respoﬁden untuk

menyerahkan kuesioner dan mengambilnya dengan kesepakatan janji yang dibuat

responden.

3.4 Pengukuran Variabel

Instrumen yang dipakai didalam penelitian ini merupakan pengembangan,
penyederhanaan dan modifikasi dari instrumen yang telah dipakai dalam penelitian
sebelumnya untuk mengukur pengaruh partisipasi terhadap kepuasan pengguna
dengan keahlian,  ketidakpastian tugas, penerimaan sisten dan dukungan
manajemen puncak dalam pengembangan sistem informasi .

Pada penelitian ini data yang dipakai adalah data primer yang diperoleh
melalui kuesioner yang dikirim kepada para respondeﬁ yang mewakili lembaga atau

badan usaha yang telah dikategorikan pada bagian terdahulu. Selain itu juga adanya

kebutuhan terhadap data sekunder yang diperoleh dari penelitian sebelumnya yang -

serupa untuk menjadi landasan teoritis. Dalam rancangan instrumen penelitian,

semua variabel yang akan diukur diajukan didalam pertanyaah (kuesioner).”
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Partisipasi

Tingkat partisipasi diukur berdasarkan keterlibatan responden dalam kegiatan
penggunaan dan pengembangan sistem, mulai dari tahap perencanaan, penggunaan
sampai pada tahap pengembangan. Partisipasi diukur dengan iﬂenggunakan
instrumen yang dikembangkan oieh Ives dan Olson (1984) dan telah banyak
digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, termasuk penelitian “yang
dilakukan Saleem (1996).
Instrumen yang akan dipakai pada penelitian ini adalah instrumen yang digunakan
Saleem (1996). Jumlah instrumen yang dipakai hanya 4 pertanyaan dari 17
pertanyaan yang termasuk instrumen untuk mengukur keahlian pengguna dan
penerimaan sistem. Scbanyak 4 item pertanyaan untuk melihat tingkat partisipasi
tersebut diatas, dinilai cukup mewakili data yang ingin diperoleh didalam penelitian
ini,

Dalam instrumen untuk mengukur tingkat partisipasi, responden diminta

untuk memberi tanda silang terhadap salah satu piliban yang paling dekat dengan

pendapat mereka. :

Kepuasan Pengguna

Variabel kepuasan pengguna mengacu pada instrumen yang d%pérken.alkan
oleh Ives, et.al (1983). Kepuasan yang dimaksud adalah adanya keselarasan antara
harapan dan hasil yang diperoleh dari sistem informasi sehubungan dengan

partisipasi yang diberikan selama pengembangan sistem. Variabel yang diukur telah
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dikaji oleh Barmlldi dan Orlikowski (1988) dengan melakukan penghilangan
pertanyaan yang berulang untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas instrumen
tersebut. Instrumen pengukuran kepuasan pengguna ini telah banyak digunakan oleh
penelitian sebelumnya, salah satunya adalah Saleem (1996). Ada 6 item pertanyaan
yang dipakai dalam mengukur variabel pengguna dengan menggunakan 7 skala yang
dimulai dengan poin 1 yang mewakili pilihan sangat tidak puas sampai poin 7 yang
mewakili pilihan sangat puas.

Dalam instrumen untuk mengukur kepuasan pengguna sistem informasi,
responden dimohon untuk memberi tanda silang terhadap salah satu pilihan yang

paling dekat dengan pendapat mereka.

Keahlian

Keahlian pengguna akan diukur dengan menggunakan instrumen pengukuran
keahlian dan pengetahuan sistem informasi yang digunakan didalam penelitian Lee,
Tauth dan Farwel (1995). Terdapat 4 kategori penting keahlian dan pengetahuan
sistem informasi yang diukur disini, yaitu : pengetahuan teknis terdiri 16 pertanyaan,
pengetahuan dan keahlian niandjemen teknologi terdiri dari 3 pertanyaan,
pengetahuan fungsi bisnis terdiri dari 4 pertanyaan dan keahlian interpersonal dan
manajemen terdiri dari 8 pertanyaan.

Dalam instrumen untuk mengukur tingkat keahlian pengguna terhadép sis_tem
informasi, responden diminta untuk memilih dengan cara memberi tanda silang
terhad_ap salah satu jawaban yang paling dekat dengan pendapat mereka. Skala yang

digunakan disini adalah skala yang terdiri dari 7 poin.
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Ketidakpastian Tugas

Ketidakpastian tugas akan diukur dengan menggunakan instrumen yang
pernah dilakukan oleh Hirst {1983) dan Withey etal (1983). Instrumen tersebut
kemudian dikembangkan oleh Saleke (1994). Instrumen ini juga telah dipakai
didalam penelitian yang dilakukan oleh Kim et. Al (1998) dengan memisahkannya
kedalam dua dimensi yaitu dimensi task variability dan dimensi task analyzability.
Masipg—masing dimensi terdiri dari 5 buah pertanyaan, Pada penelitian ini, instrumen
tersebut disatukan kembali dan disederhanakan menjadi 9 buah pertanyaan karena
alasan penyederhanaan dan menghindari pengulangan pertanyaan, Masing-masing
pertanyaan menggunakan 7 skala untuk memberikan kesempatan kepada responden
memberikan pilihan yang paling dekat dengan pendapat mereka.

Dalam instrumemn untuk mengukur ketidakpastian tugas pada sistem
informasi, responden dimohon untuk memberikan tanda silang pada salah satu

pilihan yang paling dekat dengan pendapat mereka.

Penerimaan Sistem

Variabel penerimaan sistemn diukur dengan menggunakan instrumen yang
dirancang berdagarkan tahapan pengujian penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi yang dikembangkan. Seperti yang dikemukkan oléh Hagen (1998) dalam
Lindrianasari {2001) bahwa pada setiap akhir tahap pengembangan sistem informasi
selalu dilakukan pengujian. Adapun tahapan dan jenis pengujian tersebut dibagi ke

dalam 4 fase, yaitu pengujian unit, pengujian sistem yang diterapkan, pengujian
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integrasi dan penglujian penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan
tersebut. Sedangké.n hal-hal yang _ ditanyakan sehubuhgan dengan pengujian
penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan menyangkut 5 'aspek,
yaitu fujuan dan luasnya sistem yang dikembangkan, asumsi-asumsi pengembangan
sistem, persyaratan kualitas peralatan, persyaratan dan kriteria pengguna,ldan skedul
pengujian.

Berdasarkan komponen-komponen yang diharapkan masuk ke dalam
pertanyaan-pertan}{gaﬁ untuk menguji penerimaan pengguna terhadap sistem yang
dikembangkan, dipergunakan 6 instrumen untuk menguji variabel penerimaan
sistem.

Dalam instrumen untuk menguji penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi, responden diminta memberi tanda silang salah satu pilihan yang paling

mendekati pendapat mereka.

Dukungan Manajemen Puncak

Dukungan manajemen puncak adalah partisipasi dan keterlibatan manajemen
dalam pengembangan system. WVariabel ini diukur dengan ‘instrumen S/ang
dikembangkan oleh Vanlommel dan DeBrabander (1975). Instrumen ini terdiri dart 6
itemn dengan menggunakan 7 skala untuk mengukur pemahaman manajemen puncak
atas system berbasis komputer, tingkat perhatian dan dukungan serta pen.ghargaan

atas system informasi yang dikembangkan.
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Tabel 3.1 : Variabel dan Indikator Pengukuran

Variabel Indikator Uluran /Skala Studi
1. Keahlian - Teknis Ada 31 pertanyaan | Lindrianasari (2001)
- Keahlian Manajemen | yaitu teknis 16 , | Lee,Taut dan Farwell
- Fungst Bisnis teknologt manajemen 3, | (1995)
- Interpersonal & Manaj | bisnis 4 , dan 8
interpersonal
2. Partisipasi Tingkat tinggi, Ada 4 pertanyaan untuk | Lindrianasari (2001)
menengah dan lebih tingkat tinggi, menengah | Naveed Saleern (1996)
rendah dan lebih rendah Ives dan Qlson {1984)
3. Ketidakpastian tugas Task variability dan Ada 9 pertanyaan uniuk | Lindrianasar (2001)
dimensi task task  variability dan ! Kim et al (1998)
analyzability analyzability Naveed Saleem (1996}
4, Penerimaan Sistem Sistem yang Ada 6 pertanyaan untuk | Lindrianasari {2001)
dikembangkan pengembangan sistern Hagen (1998)
5. Kepuasan Kerja Tingkat kepuasan kegja | Ada C pertanvaan untuk | Lindrianasari (2001)
tingkat kepuasan kerja | Naveed Saleem (1996)
6. Dukungan Perilaku eksekutif, Ada 6  perianyaan | Sunarti Setianinpsih
Manajemen Puncak persepsi dan sikap tentang dukungan | (1998);Jarvenpaa,Sirkka
berhubungan manajemen puncak L dan Ives (1991)

Sumber : Ringkasan jurnal penelitian, dikembangkan untuk tesis ini

3.4.1 Uji Reliabilitas dan Validitas

Dalam suatu penelitian, instrumen yang akan dipakai untuk memperoleh data

harus benar-benar memiliki reliabilitas dan validitas yang tinggi. Cooper dan Emory

(1995) menyatakan bahwa ketepatan pengujian suatu hipotesis akan sangat

dipengaruhi oleh keberhasilan memperoleh data yang berkualitas yang dipakai dalam
|

pengujian tersebut. Sedangkan data penelitian tersebut tidak berguna bila instrumen

yang dipakai tidak memiliki reliabilitas dan validitas yang tinggi. Oleh sebab itu

kualitas data yang diperoleh dari penggunaan instrumen yang dipakai -'hqrué diuji

nilai reliabilitas dan validitasnya. Tujuan dari pengujian tersebut adalah untuk

mengetahui sampai scjauhmana tingkat konsistensi dan ketepatan- data yang

diperoleh. Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas data, seperti
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keunggulan respon-den dalam memberikan jawaban pertanyaan dan faktor situasional
lainnya serta alat ukur yang dipakai dalam pengukuran kuesioner.

Cara yang dapat dilakukan untuk mengukur reliabilitas suatu data yaitu
dengaﬁ melakukan uji konsistensi internal dengan menggunakan koefisien cronbach
alpha. Sedangkan untuk validitas konstruknya dilakukan pengukuran dengan analisis
faktor. Variabel-variabel dalam penelitian, seperti partisipasi, kepuasan pengguna,
ketidakpastian kerja, penerimaan sistem dan dukungan manajemen puncak diukur
dengan menggunakan alat ukur atau instrumen yang telah ada dan telah diuji oleh

peneliti-peneliti yang menggunakan instrumen tersebut sebelumnya.

3.4.2 Pengujian Non — Response Bias

Pengujian non — respon bias ini bertujuan melihat karakteristik jawaban
responden yang mengembalikan kuesioner dan yang tidak mengembalikan
kuesioner. Test ini membagi dua kelompok yaiiu : (1) kelompok awal yaitu

kelompok yang mengembalikan kuesioner yang diisinya sejak awal sampai batas

waktu pengembalian yang diberikan peneliti, (2) kelompok akhir yaitu kelompok

responden yang mengirimkan kembali kuesioner setelah satu minggu dari batas yang

ditentukan. Pengujian yang diamati dalam penelitian ini menggunakan t — test.

3.4.3 Pengujian Penyimpangan asumsi-asumsi klasik
Sehubungan dengan penggunaan pemakaian metode regresi linier, untuk

penyimpangan asumsi-asumsi model klasik, maka akan dilakukan pengujian sebagai

-

berikut :
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a. Mult kollineéritas, metode yang digunakan untuk mendiagnosa adanya
multikolinearitas adalah eigenvalues dan con(iition index . (Gujarati, 1995 ) .

b. Autokorelasi, dideteksi terhadap auto correlation digunakan Durbin Watson (dw)
teé.t.

c. Uji Heteroskedastisitas, bertujuan menguji épakah dalam model reéresi terjadi
ketidaksamaan variane dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

dengan menggunakan grafik scatterplot.

3.5 Teknik Analisis Data

Untuk menguji hubungan antara partisipasi dan kepuasan pengguna
digunakan model persamaan regresi sederhana (simple regression). Sedangkan untuk
menguji pengaruh interaksi dari 4 faktor kontijensi digunakan moderated regression
analysis (MRA). MRA adalah bentuk regresi yang dirancang secara hierarki untfuk
menentukan hubungan antara dua variabel .yang dipengaruhi oleh variabel
moderating (Nunnaly dan Bernstein, 1994). Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini juga telah digunakan oleh peneliti terdahﬁlu, antara lain Ives dan Olson
(1984), McKeen et.al (1994), Chioe (1995), Chandrarin dan Indriantoro (1997),
Setianingsih dan Indriantoro (1998).

Persamaan statistika yang digunakan untuk membantu menentukan variabel-
variabel moderator yang mendukung hubungan antara pértisipasi de;n 'kepqasan
pengguna adalah sebagai berikut :

- Sebagai modal dasar :

KP=a+bl PP D
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- Sebagai Moderating Variabel :

KP=a+bl PP+b2Ke (2)
KP=a+bl PP+b2Ke+b3 (PP *Ke) (3)
KP=a+bl PP+b2 KT 4
KP=a+blPP+b2KT+b3 (PP*KT) (5)
KP=a+bl PP+b2PS . (6)
KP=a+bl PP+b2PS-+b3(PP*PS) (D
KP =a - bl PP + b2 DMP (8)
KP=a+bl PP+b2 DMP +b3 ( PP * DMP) ®
Keterangan :

KP  =Kepuasan Pengguna
PP =Partisipasi Pengguna
Ke =Keahlian

KT =Ketidakpastian Tugas
PS = Penerimaan Sistem

DMP = Dukungan Manajemen Puncak

Adapun kriteria MRA yan‘g dipunakan sebagai dasar untuk memastikan
apakah variabel keahlian, ketidakp‘astian tugas, penerimaan sistem dan dukungan
manajemen puncak benar-benar merupakan variabel moderator (Sh;;lﬁha, 1981
dalam McKeen 1994) adalah sebaga‘i berikut :

1. Jika persamaan (2) dan (3) t‘idak secara signifikan berbeda yaitu b3 = 0; b2 #

0, maka Ke bukan variabe! moderator tetapi sebagai independent predictor.
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. Variabel Ke disebut pure moderator, jika persamaan (1) dan (2) tidak

berbeda, tetapi berbeda deng;ln persamaan (3), yaitu b2 =0; b3 # 0.

. Variabel Ke diklasifikasikan sebagai quasi moderator, jika persamaan (1),

(2), dan (3) masing-masing berbeda, yaitu b2 # 0 dan b3 # 0.

. Jika persamaan (4) dan (5) tidak secara signifikan berbeda yaitu b3 = (;b2 #

0, maka KT bukan variabel moderator tetapi sebagai independent predictor.
Variabel KT disebut pure moderator, jika persamaan (1) dan (4) tidak

berbeda, tetapi berbeda dengan persamaan (5), yaitu  b2=0;b3 #0.
Variabel KT diklasifikasikan sebagai quasi moderator, jika persamaan (1),

(4), dan (5) masing-masing berbeda, yaitu b2 # 0 dan b3 # 0.

. Jika persamaan (6) dan (7) tidak secara signifikan berbeda yaitu b3 = 0;b2 #

0, maka PS bukan variabel moderator tetapi sebagai independent predictor.
Variabel PS disebut pure moderator, jika persamaan (1) dan (6) tidak

berbeda, tetapi berbeda dengan persamaan (7), yaitu 52 =0; b3 # 0.

. Vanabel PS diklasifikasikan sebagai guasi moderator, jika persamaan (1),
(6), dan (7) masing-masing berbeda, yaitu b2 # 0 dan b3 # 0.

. Jika persamaan (8) dan (9) tidak secara signifikan berbeda yaitu b3 = 0;b2 #
0, maka DMP bukan variabel moderator tetapi sebagai independent predictor.

11.Variabel DMP disebut pure moderator, jika persamaan (1) dan (8) tidak

berbeda, tetapi berbeda dengan persamaan (9), yaitu b2 =0, b3‘“ #0

12. Variabel DMP diklasifikasikan sebagai quasi moderator, jika persamaan

(1), (8), dan (9) masing-masing berbeda, yaitu b2 # 0 dan b3 # 0.
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BAB IV

ANALISIS DATA

Bab ini akan membahas analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan.
Sebelumnya akan disajikan profil sampel penelitian.. Pada analisis data akan
dijelaskan statistika deskriptif variabel dan hubungan antar variabel yang menjadi

fokus penelitian.

4.1 Gambaran Umum Responden

Dari 350 eksemplar kuesioner yang dikirim, 90 kuesioner yang dikirim balik
oleh responden yang terdiri dari 84 kuesioner dikembalikan tepat waktu sedangkan 6
kuesioner dikembalikan setelah batas waktu yang ditentukan . Jumlah ini cukup
besar, yaitu sekitar 25,7 %, untuk tingkat pengembalian melalui mail survay yang
berkisar diantara 10 — 20 %. Satu hal yang diduga menyebabkan tingginya tingkat
pengembalian karena sekitar 50 % dar kuesioner yang dikirim kepada responden
dilakukan dengan confact person.

Penseleksian jawaban diberikan berdésarkan pada dua hal yaitu kelengkapan
jawaban dan keseriusan dalam memberikan jawaban. Dari hasil penseleksian, 3 buah
kuesioner dianggap tidak memenuhi persyaratan dan dikeluarkan dari sampel
penelitian, Sehingga sampel akhir penelitian berjumlah 90 reépon'den (N = 90).

Setelah diperoleh sampel melalui tahap penseleksian diatas, tahap yang
dilakukan selanjutpya adalah dengan memberikan kode untuk setiap eksemplar
kuesioner. Kode yang diberikan menggunakan angka 1 sampai 90. Alasan pemberian
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kode adalah untukl menjaga kemungkinan terjadinya pengulangan memasukkan data.
Selain itu juga pemberian kode dimaksudkan untuk mempertahankan konsistensi
(kelteraturan) jawaban untuk masing-masing responden.

| Data asal bidang usaha dari responden yang mengirim balik kuesioner

dianalisa sebelum dilakukan penseleksian, disajikan pada Tabel 4.1. berikut ini.

Tabel 4.1.
Asal Bidang Usaha Responden
Asal ~ Jumlah kuesioner yang Persentase

kembali :
1. Garments 50 55.6
2. Kimia/ Obat 12 133
3. Keramik 7 7.8
4. Elektronik 5 56
5. Fumniture / Mebel 6 6.7
6. Printing 5 5.6
7. Jamu 5 5.6
Total 90 100.00

Sumber : data primer yang diolah

Data demografi sebagai profil responden yang menjadi sampel penelitian ini
ditabulasikan pada Tabel 4.2. Terlihat dari profilnya, sampel teidiri dari beragam
jenjang pendidikan, jenis pekerjaan yang ditangani sehari-hari, dan level jabatan
yang dimiliki saat ini, sehingga .dapat mewakili pengguna sistem informasi yang
dimaksudkan pada penelitian ini. Identitas jenis kelamin tidék menjadi féﬁus dalam
penelitian ini sehingga dominasi laki-laki (62 %) dianggap tidak mempengaruhi pada

distribusi sample ( lihat lampiran 18).
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Tabel 4.2.

Profil Responden
Jenis Pekerjaan Jum | % Level diorganisasi | Jum % Jenis Jum | %
lah lah Kelamin Iah
-Keuangan/ Akuntansi 39 | 43.3 | -Manajer/Ka. Bagian 20 | 22.2 | -Laki-laki 56 | 62.2
-Manajemen/Personalia 6 | 67 | -Supervisor 30 | 333 | -Perempuan | _34 | 378
_Operasiona_vproduksi 15 16.7 ’Staﬁ 36 40.0 90 100
~Pemasaran/Penjualan 14 | 15.6 { -Lain-lan 4 | 44 | Pendidikan :
Lain-Lain 2| 22 51 64 | N
90 100 -B3 14 15.6
-SLTA 7 7.8
-Lain-lain 1711
9 100
Sumber : data primer yvang diolah
Nilai rata-rata jawaban responden untuk setiap variabel yang diukur melalui
instrumen vyang digunakan, merupakan input data untuk analisis. Tabel 4.3.
menjelaskan statistik deskrptif variabel penelitian yang diperoleh dari jawaban
responden.
i
Tabel 4.3
Deskripsi Objek Penelitian
Variabel Kisaran yang | Kisaran yang | Mean | Standar
‘ mungkin sesungguhnya . Deviasi
-Keahlian 31-217 52-201 117.371 353
-Partisipasi 2-6 2-6 3.6 0.9
-Ketidakpastian Tugas 5-63 16 - 62 433 10.3
-Penerimaan Sistem 6-42 8-42 319 7.5
-Kepuasan Pengguna 6-42 14-42 30.9 6.9
-Dukungan Manajemen Puncak 6-42 13 - 41 28.5 64 |

Sumber : data primer yang diolah
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4.2. Analisis Data
Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini diukur dengan instrumen yang

diadopsi dan dikembangkan dari penelitian-penelitian sebelumnya.

4.2.1 Uji Reliabilitas dan Validitas

Oleh peneliti terdabulu menguji kembali atas instrumen yang digunakan.
Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai reliabilitas, dari hasil proqv.‘mt moment 0,05,
untuk keenam instrumen yang digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen
yang digunakan dapat dipercaya sebagai instrumen yang sesuai untuk mengukur
variabel yang dimaksud. Sedangkan konstruk validitasnya yang diukur dengan
menggunakan cronbach alpha, juga menunjukkan nilai alpha yang tinggi. Untuk
instrumen keahlian diperoleh nilai a/p/a adalah 0.9753, ketidakpastian tugas 0.9114,
penerimaan sistem 0.9559, dukungan manajemen puncak 0.8144, kepuasan
pengguna 0.9566 dan partisipasi 0.5824 (lihat lampiran 20-25) Dari hasil tersebut
dapat digunakan sebagai alat pengukur untuk variabel;variabel tersebut. Sedangkan -
untuk uji validitas, didalam penelitian im menggunakan teknik korelasi product
moment (lihat lampiran 20-25) menunjukkan korelasi antara masing-masing score
butir pertanyaan terhadap total score butir-butir pertanyaan menunjukkan hasil yang
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing l')utir'pertan;a.lénl adalah

vahid.
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4.2.2 Uji Non Resﬁon Bias

Dalam uji non respon bias digunakan uji t-test untuk membandingkan rata-
rata dari dua grup yang berbeda pengembalian kuesioner. Untuk hasil vji tersebut
diperoieh hasil t-test keahlian 0.911, partisipasi 0.277, ketidakpastian tugas 0.149,
penerimaan sistem 0.190, kepuasan 0.865 dan dukungan manajemen puncak 0.290
adalah lebih besar dari probabilitas > 0.05, maka tidak ada perbedaan antara yang
mengembalikan kuesioner pada saat ditentukan dan setelah melewati batas

penentuan { lampiran '17).

Tabel 4.4
‘Hasil Pengujian Non Respon Bias
Variabel : Non Respon Bias
Keahlian 0.911
Partisipasi 0.277
Ketidakpastian Tugas 0.149
Penerimaan Sistem 0.190
Kepuasan Pengguna 0.865
Dukungan Manajemen Puncak 0.290

Sumber : data primer yang diolah

E
]

4.2.3 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Sebelum mode! yang telah diajukan pada bab 3 (hal 35-36) digunakan ,
. terlebih dahulu diadakan uji penyimpangan asumsi klasik yait_u multikqlinéritas,
heterokedastisitas dan autokorelasi.

Korelasi diantara variabel yang diuji, disajikan ~dalam Ta.bél 4.5 yang
menunjukkan bahwa kepuasan pengguna sebagai variabel dependen berkorelési

positif secara signifikan dengan variabel independen pada tingkat signifikansi p <
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0,001 Koeﬁsi.en korelasi (Pearson) berkisar antara 0.15 -~ 088
mengidentifikasikan bahwa diantara variabel yang diuji tidak terbukti ada
multikolinearitas yang substantial (korelasi > 0.90), namun ada satu persamaan yang
mengéndung multikolinearitas yaitu variabel kc;,ahlian (KE) dan PP * KE (lihat
lampiran 19), penyimpangan ini dianggap tidak menggangu analisis, mengingat yang
menjadi tujuan dari studi ini adalah memprediksi hubungan bukan mengestimasi

dengan asumsi penelitian masa yang akan dating hubungan tersebut juga terjadi

(Gujarati 1995, p.344)

Tabel 4.5
Matriks Interkorelasi di antara Variabel

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8
1.Keahlian (KE ) 1
2 Partisipasi (PP) 0.67 1
3.Ketidakpastian Tugas (KT) 0.54 | 041 1
4 Penerimaan Sistem (PS) 042 | 0.23 0.61 1
5.Dukungan Manajemen Puncak (DMP) | 0.29 | 0.15 0.51 0.68 1
6.PP * KE 094 | 085 .48 038 | 026 1
7.PP * KT : 0.73 0.83 0.83 054 | 043 ] 081 1
8.PP * PS 070 | 0.79 0.65 0.76 ;0521 0.80 0.88 1
9 PP * DMP 0.64 ;1 0.76 0.59 057 1074 | 0.74 0.83 (.86

Sumber : data primer yang diolah

Untuk melihat uji heteroslgedastisitas dapat dilihat pada grafik Scatterplot
pada lampiran 26. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dari grafik scatterplots terlihat titik-titik menyebar\secara
acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 padé sunibu Y, halu ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Sedangkan untuk menguji autokorelasi dengan menggunakaﬂ Durbin Watson

pada table 4.6 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Hasil Pengujian Autokorelasi tiap persamaan Durbin Watson

Persamaan Hasil Penghitungan Tabel Durbin Watson
1.KP=3a+bl PP 1.334 1.63 -1.68"
2. KP=a+bl PP+b2KE 1.190 3 1.61-1.70
3. KP=a+bl PP+b2KE * PP 1.190 1.59-1.73
4 KP=a+bl PP +b2KT 1.389 1.61-1.70
5. KP=a+bl PP+b2KT*PP 1.469 1.59-1.73
6.KP=a+bl PP+b2PS 1.683 1.61-1.70
7 KP=a+bl PP+b2PP*PP 1.683 1.59-1.73
8. KP=a-+bl PP +b2 DMP 1.658 1.61-1.70
9. KP=a+bl PP+ b2 DMP * PP 1.689 1.59-1.73

Sumber : data primer yang diolah

Tabel 4.6 menunjukkan hasil autokorelasi untuk tiap persamaan model
hipotesis dengan melihat hasil pengujian Durbin Watson. Hasil menunjukkan bahwa
sampai dengan persamaan ke 6 model tersebut berada pada tidak adanya
autokorelasi, sedangkan persamaan 1 sampai 5 masih terdapat adanya autokorelasi
positip, hal ini diduga adanya variabel yang relevan belum masuk sebagai model
yang dapat atau adanya variabel relevan yang keluar sebagai model yang menjadikan

adanya autokorelasi.

4.3. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Seperti telah dijelaskan daldm bab sebelumnya untuk melakukan pengujian
hipotesis penelitian ini digunakan metode simple linear regression dan moderated
regression analysis (MRA), Simple linear regression digunakan- untuk mg:hguji
hubungan antara partisipasi dengan kepuasan pengguna, sementara l"r‘n'oderated
regression analysis digunakan untuk menguji pengaruh interaksi faktor kontinjensi
yaitu variabel keahlian; ketidakpastian tugas, penerimaan sistem dan dukungan
manajemen puncak . -r
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil analisis moderated regression analysis dengan

signifikansi p < 0,05.
Tabel 4.7
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)
No. Persamaan Regresi Nilai F R’ Hasil | Konfirmasi
(sig) (Adj) Hipotesis
i KP =26.033 + 1.108 PP 2.165 0.013 | Positif Ya
( 0.145) (0.145)
2 KP=25039-1.232 PP + 0.009KE 8.147 0.138 :
{ 0.196) {0.000) (0.001} Indepen
dent Tidak
3 KP =24.630 - 1.145 PP+0.101KE - 0.0000 PP*KE 5.370 0.128 | Predict
(0.583) (0.272) (0.963) (0.002) : or
4 KP =15.283-0.849 PP + 0.447 KT 28,11 0.379
(0.199)  (0.000) (0.000) Quasi
Modera Ya
5 KP = 33.869- 5.795 PP - 0.001KT + 0.120 PP*KT 22.43 0.419 | tor
(0.004) {0.823) (0.009) {0,000)
6 KP=7345-0241 PP+ 0.771 PS8 95,31 0.679
(0.586) (0.000) {0.000) Indepen
dent Tidak
7 KP =7.216 - 0.210PP+ 0.775PS - 0.0001PP*PS 62.81 0.676 | Predict
0.924)  (0.005) (0.988) {0.000) or
g8 KP=7.631 + (0,351 PP + 0.762 DMP 44.64 0.495
{0.521) { 0.000) (0.000) Indepen
dent Tidak
9 KP =1.871+2.573PP+ 1.066DMP-+Q.007PP*DMP 2979 0.493 | Predict
0.397)  (0.016) (0.457) (0.000) or

Sumber : data primer yang dioleh

-

Hasil pada table 4.7 menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan pada

15 % ( 0.149 ) , dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0.012, berarti varias

perubahan kepuasan pengguna dapat dijelaskan oleh variasi perubahan partisipasi

- pengguna sebesar 1.3 %. Hasil ini mendukung hipotesis penelitian Ives-dan Olson

(1984), mendukung penelitian McKeen et,al (1994), Saleem (1996), Chandrarin

dan Indriantoro (1997), dan Lindrianasari ( 2001) . Hal ini dapat karena dipengaruhi

melalui tingginya partisipast oleh pengguna sistem informasi.
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Untuk van';bel ketidakpastian tugas berdasarkan pengujian diperoleh hasil
bahwa variabel ketidakpastian tugas sebagai quasi moderating terhadap hubungan
partispasi dan kepuasan pengguna, artinya variabel keahlian dapat secara langsung
memp.engaruhi kepuasan pengguna sistem mformasi. Hasil ini mendukung penelitian
Saleem (1996), Debrander,B dan Theirs (1984) dan Lindrianasari (2001) yang
menyatakan bahwa tingkat ketidakpastian tugas yang baik dapat mempengaruhi
hubungan partisipasi terhadap kepuasan pengguna.

Untuk varibel keahlian, penerimaan sistem dan dukungan manajemeh
puncak terbukti sebagai independent predictor , artinya ketiga variabel tersebut
secara langsung dapat mempengaruhi kepuasan pengguna didalam pengembangan
sistem informasi. Hasil tersebut dalam penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Lee (1986) , Choe (1996) dan Sunarti
Setianingsih (1998), namun sebagai independent predictor yang secara langsung
dapat mempengaruhi kepuasan pengguna.

Teknik MRA menguji pengaruh interaksi dari masing-masing factor
kontijensi secara independen. Tabel 4.8 menunjukkan pengaruh faktor-faktor
kontijensi dalam persamaan regresi secara bersamaan. Nilai R® digunakan untuk
menentukan kontribusi relatif dari keempat faktor kontijensi terhadap kepuasan
pengguna. Dari hasil analisis  diperoleh informasi bahwa partisipasi pengguna
mempunyai hubungan positif dengan kepuasan pengguna. Koefisien detenn-inasi(Rz)
sebesar 0.013 berarti kemampuan model untuk variabel partisipasi dalam
_ menerangkan variasi variabel dependen yaitu kepuasan pengguna hanya sebesar 1.3
% . Variabel keahlian mempengaruhi hubungan partisipasi terhadap kepuasan
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pengguna sebesar '15.8 % yang berarti dengan pengetahuan dan kemampuan dalam
partisipasi terhadap pengembangan sistem informasi dapat meningkatkan kepuasan
pengguna. Hal tersebut diikuti oleh ketidakpastian tugas yang rendah dengan
memﬁerikan kontribusi sebesar 39.3 % meningkat .dengan variabel penerimaan
sistem sebesar 68.7 % schingga dengan partisipasi tersebut pengguna dapat
mengurangi fask variability dan meningkatkan task analyzability sehingga pengguna
akan merasa memiliki, mengendalikan sistem serta memahami tujuan dan
kemampuan sistem yang dijalankan diperusahaan. Dukungan manajemen puncak
1 memberikan pengaruh terhadap hubungan partisipasi terhadap kepuasan pengguna
sebesar 50.6 % yang dapat meningkatkan pengembangan system informasi menuju
kesuksesail sistem yang telah direncanakan, sehingga dana yang dikeluarkan guna
penelitian dan pengembangan sistem informasi dapat bermanfaat bagi peningkatan

produktivitas dan kinerja perusahaan.

Tabel 4.8
Hasil MRA : Partisipasi terhadap Kepuasan Pengguna
Faktor Kontinjensi ‘ Increment R
Partisipasi ( PP) ; 0.013
- Keahlian { Ke ) - 0.158
- Ketidakpastian Tugas (KT) 0.393
- Penerimaan Sistem (PS) 0.687
- Dukungan  Manajemen  Puncak 0.506
(DMP) o
0.158
- PP*Ke 0.435
- PP*KT . 0.687
- PP*PS 0.510
- PP*DMP

i Sumber : data primer yang diolah
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Dari hasil iJenelitian ini diharapkan bérmanfaat sebagai bahan pertimbangan
dalam pengembangan sistem informasi yang harus memperhatikan pentingnya suatu
sistem informasi yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam
produktivitas sehingga dapat meningkatkan hasil output yang maksimal serta
menarik kepercayaa bagi para pelanggan dan investor dikarenakan handalnya sistem
informasi yang dimiliki suatu perusahaan . Partisipasi pengguna yang terbukti dapat
meningkatkan kepuasan pemakai atas sistem yang dikembangkan harus
dipertimbgpgkan, dimana, bagaimana dan kapan diperlukan sehingga pengembangan
sistem yang dilakukan dapat berhasil. Hasil penelitian ini juga memberikan
kontribusi pada literatur sistem informasi manajemen dan akuntansi yang
menjelaskan hubungan antara partisipasi dan kepuasan pengguna dengan
mengemukakan sifat hubungan dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang berbeda.

Hasil penelitian ini diharapkan mendorong peneliti-peneliti selanjutnya untuk
mengamati  faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan pengguna selain
partisipasi pengguna. Mengingat masih ada 98.7 % faktor lain yang diduga
berpengaruh  terhadap kepuasan pemakai dalam perusahaan manufaktur di

Semarang. !
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
partisipasi pemakai dalam pengembangan sistel_n informasi mempunyai pengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna atas sistem yang dikembangkan. Hasil tersebut
sesuai dengan hasil penelitian McKeen et,f;ih(1994), Saleem (1996), Chandrarin
dan Indriantoro (1997), dan Lindrianasari ( 2001). Pengaruh positif tersebut
dipengaruhi oleh banyaknya responden yang bekerja pada bidang keuangan atau
akuntansi ,bidang industri garment responden yang jabatannya staff dan supervisor
yang menyebabkan kepuasan pengguna berdasarkan partisipasi yang diikuti oleh
kepuasan pengguna, dikarenakan di industri manufaktur sudah mempunyai sistem
kerja harus di sosialisasikan agar berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan oleh
pihak manajemen suatu perusahaan.

Variabel ketidakpastian tu%as berdasarkan hasil penclitian menjadi quasi
moderating bagi hubungan partisipalsi dan kepuasan pengguna dalam pengembangan

sistem informasi, hal ini disebabkan adanya kepastian sistem yang baik pada

- perusahaan responden yang sebagian besar bergerak dalam bidang garm“en\t yang

lebih berorientasi dengan export yang memerlukan suatu pengembangan sistem yang
baik.
Variabel keahlian, penerimaan sistem dan dukungan manajemen puncak

berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh secara langsung yang
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dapat menimbulkz;n kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem informasi
didalam lingkungan industri manufaktur.

Keahlian , penerimaan sistem dan dukungan manajemen puncak
menghasilkan independent predictor bagi hubungan partisipasi dengan kepuasan
pengguna, artinya bahwa ketipa variabel tersebut dapat secara langsung
mempengaruhi  tingkat kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem
informasi, hasil tersebut mendukung pengujian_Saleem (1996), Debrander,B- dan
Theirs (1984), Kim dan Lee (1986) , Choe (1996) dan Sunarti Setianingsih (1998)
tidak sebagai moderating variabel namun berpengaruh iangsung pada kepuasan
pengguna .

Didalam pengembangan sistem dari hasil penelitian ditemukan bahwa sistem
yang diterapkan oleh perusahaan manufaktur di Semarang ada 3 cara pengembangan
sistem informasi yaitu ;

1. Pengembangan sistem informasi dari sistem yang ada untuk diterapkan pada
proses produksinya.

2. Pengembangan sistem informasi diperoleh dari pelanggan ( buyer ) untuk
pembuatan produk tertentu dala{p proses produksinya.

3. Pengembangan sistem informas;i diperoleh dari pembelian atau para pembuat

{(suppher) menjual hasil program untuk pengembangan sistem informasi.
5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

menggangu hasil penelitian ini , diantaranya :
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1. Didalam uji autokorelasi dengan Durbin Watson tidak diperbaiki karena hasil

yang diperoleh diduga ada variabel lain yang tidak relevan dimasukkan kedalam
persamaan regresi tersebut, karena wji tersebut bukan merupakan tujuan dari
pehelitian.

Responden sebagian besar posisinya staff menjadikan hasil yang diharapkan
sedikit terpengaruh dan ini akan mempengaruhi jawaban yang diberikan yang
berdampak pada hasil penelitian yang tidak maksimal.

Waktu diadakannya penelitian bersamaan dengan periode tutup buku bagi para
perusahaan, hal ini mempengaruhi ketelitian dan ketepatan waktu untuk

pengembalian kuesioner,

5.3 Implikasi dan Saran

Pada penelitian selanjutnmya, para peneliti dapat menambahkan variabel lain,
dengan model pengujian yang lebih baik serta menfokuskan industri manufaktur
seperti industri garment, elektronik, kimia ataupun kertas, serta objek dan
responden yang diterpilih agar hasil yang diharapkan lebih menggeneralisasikan
industri tersebut ,kedalam penelitian selanjutnya.

Dengan adanya variabel yang Il)erpengaruh langsung bagi kepuasan pengguna
demi suksesnya pengembangan sistem informasi diharapkan dapat menjadikan
kebanggaan bagi pihak internal maupun eksternal yang bera_rti‘ bisa
mempromosikan perusahaan tersebut agar menjadikan kebanggaan bagi
pelanggan, loyalitas karyawan terhadap perusahaan dan menjadi pel.'u'sahaan yang
terus meningkatkan tehnologinya agar tidak kalah bersaing dengan perusahaén

lain, baik dalam maupun luar negeri serta dapat mempromosikan perusahaan
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kepada calon investor maupun pelanggan bahwa perusahaan tersebut layak

dijadikan mitra kerja karena pengembangan sistem informasi yang baik..
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